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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanmengenaipengaruhskeptismepr
ofesional auditor terhadappendeteksiantindakankorupsi yang dilakukan auditor 
BPKP PerwakilanProvinsiJawa Barat, 
makadalambabinidapatditarikkesimpulansebagaiberikut. 
1. Berdasarkan data yang diperoleh, 
terlihatbahwagambaranskeptismeprofesional auditor BPKP 
PerwakilanProvinsiJawa Barat 
dalammelakasanakansetiappenugasantelahditerapkandenganbaikdanefektif
. Indikatorsuspensipadapenilaianmendapatkanskortertinggi. Hal 
inimembuktikanbahwasuspensipadapenilaiantelahdilaksanakan, 
dandenganmelaksanakansetiaptanggungjawabnya, auditor BPKP 
PerwakilanProvinsiJawa Barat jugatelahmenjunjungtinggiintegritasnya. 
Sedangkanskorterendahdiperolehdariindikatorpemahaman interpersonal. 
Hal inimembuktikanbahwapemahaman auditor 
terhadapperilakuperseorangantidakselaluataukurangmenjadikebiasaanuntu
kdiperhatikan auditor BPKP PerwakilanProvinsiJawa Barat 
dalammelaksanakantugasnya. 
2. Pendeteksiantindakankorupsi yang dilakukan auditor BPKP 
PerwakilanProvinsiJawa Barat telahdilaksanakandenganbaik. 
Dimensidetection frauddenganskortertinggiadalahindikatormemahami 
proses bisnisatauoperasiuntukdipelajari. Sedangkandimensicorruption 
scheme denganskortertinggiadalahindikatorpertentangankepentingan. Hal 
inimembuktikanbahwasebagailangkahpertamapendeteksiantindakankecura
ngan, memahami proses bisnisatauoperasipihak yang 
akandiauditsudahbiasadilakukan auditor dalammelaksanakan proses 
pemeriksaan. Selainitu, bentukkecurangankorupsi yang 
biasanyaditemukan auditor 
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saatmelakukanpendeteksiankecuranganadalahpertentangankepentingandal
amlingkup internal klien. Terkadang, 
haltersebutkemudianmenjadibakalterjadinyafraud dalam internal klien. 
Skorterendahdimensidetection fraud berasaldariindikatorgejalafraud yang 
paling mungkinakanterjadi. Sedangkanskorterendahdimensicorruption 
schemeberasaldariindikatorpemerasanekonomi. Hal inimembuktikanbahwa 
auditor kurangterampildalammemprediksigejala-gejalafraud yang 
mungkinterjadi. Sementarasebagianbesar auditor 
tidakpernahmenemukanbentukkorupsiberupapemerasanekonomiyang 
berasaldaripihakeksternalterhadappihak yang diaudit. 
3. PengujianSkeptismeProfesional Auditor 
terhadapPendeteksianTindakanKorupsipada auditor BPKP 
PerwakilanProvinsiJawa Barat menunjukkanhubungan yang positif. 
Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, 
pengaruhSketptismeProfesional Auditor 
terhadapPendeteksianTindakanKorupsitermasukdalamkategorisedang.Sehi
nggasemakinefektifpenerapanskeptismeprofesional auditor oleh auditor 
BPKP PerwakilanProvinsiJawa Barat, makapendeteksiantindakankorupsi 
yang dilakukandalamsetiappenugasanakansemakinbaik. 
5.2 Saran 
Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, 
makapenelitimengajukanbeberapa saran sebagaiberikut. 
1. Dari hasilpenelitian yang dilakukan, auditor 
BadanPengawasanKeuangandan Pembangunan 
haruslebihmeningkatkandalampemahaman interpersonal 
dalammelakukantugasnyakarenaindikatorinimendapatkanskorterendah. 
Ketikaseorang auditor mampumemahamiperilaku orang lain, 
makadiharapkanperilaku yang 
menjadiindikasiadanyakecurangandapatdideteksilebihdini. Selainitu, 
BPKP sebagai auditor 
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independenpemerintahjugaharusmendapatkankeyakinan yang 
memadaidarimasyarakat. Untukmemperolehnya, auditor BPKP 
harusdapatmelaksanakansetiaptanggungjawabnyaberdasarkannilai-
nilaietika yang berlakudalammasyarakat. Unsur-
unsurSkeptismeProfesional Auditor yang tertuangdalamInternational 
Federation of Accountants 
(IFAC)harusdapatditerapkandenganbenardanmeratadalamsetiappelaksanaa
nnya. Olehkarenaitudiperlukanpemahaman yang 
menyeluruhdanmendalamterhadapkomponen-
komponenskeptismeprofesional auditor yang terdapatdalam IFAC 
tersebut. Jikatidakmemperolehpemahaman yang memadai, pelaksanaan 
audit yang baikakansulittercapai. Selainitu, 
diperlukampelatihankhususuntukmenjadikansikaptersebutmeningkatdanda
patdijadikankebiasaan yang baikbagi auditor BPKP 
dalamsetiappenugasannya. 
2. Dari hasilpenelitian yang dilakukan, padadimensidetection fraud 
skorterendahberasaldariindikatorgejalafraud yang paling 
mungkinakanterjadi. Hal iniberartibahwa auditor BPKP 
perlulebihlagimemberikanperhatianpada proses audit sehinggagejala-
gejalafraud yang paling 
mungkinakanterjadidapatdideteksilebihdini.Disampingitu, 
salahsatutanggungjawab auditor BPKP dalamStandarPemeriksaKeuangan 
Negara (SKPN) adalahmemberikankeyakinan yang 
memadaibahwasalahsajimaterial atauketidakakuratan yang 
signifikandalam data akanterdeteksi. 
Sehinggapendeteksiankecuranganmerupakanbagian yang 
tidakterpisahkandalam proses pemeriksaan/audit. 
Pendeteksiantindakankorupsisebagaisalahsatupendeteksiankecuranganharu
sdilakukan auditor BPKP denganpenuhkesungguhan, 
karenasaatinikorupsimerupakanmasalah yang 
cukupmenyitaperhatianmasyarakatdanpemerintah Indonesia. 
Olehkarenaitu, pemahaman auditor atasgejala-gejalafraud yang 
85 
 
Christhopi Sukma Sinulingga, 2015 
PENGARUH SKEPTISME PROFESIONAL AUDITOR TERHADAP PENDETEKSIAN TINDAKAN KORUPSI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
mungkinakanterjadisangatlahpenting. Pemahaman yang 
baikakanmemberikanpertimbangan yang maksimalbagi auditor, 
sehinggaprediksi yang dihasilkanakanmendekatiatausesuaidenganapa yang 
terjadi di lapangan. Semakintinggipemahaman auditor akangejala-
gejalafraud yang mungkinterjadi, 
makasemakinbaikkemampuannyadalammemberikanprediksi. Selainitu, 
semakinsering auditor melatihpemahamannya, makasemakintepatprediksi 
yang dihasilkan auditor. 
 
3. Bagipenelitiselanjutnya, penelitimenyarankan agar 
menambahpopulasipenelitian. Sebelummelakukanpenelitian, 
adabaiknyamempelajarikebiasaanatausituasikerjadaripopulasipenelitian 
yang hendakditeliti, sehinggaakanmempermudahdalammemperoleh data. 
Dalampenelitianinihanyameneliti auditor BPKP PerwakilanProvinsiJawa 
Barat, 
sehinggasulituntukdigeneralisirsebagaigambarankeseluruhanyangterjadipa
da BPKP di seluruh Indonesia. Selainitu, 
penelitianinijugadapatdilakukandenganmenggunakanpendeteksianfraud 
denganpendekatan audit kasusatau audit 
investigatifdenganstudipadaKomisiPemberantasanKorupsi 
(KPK)ataulembaga audit pemerintahlainnya. 
